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The global market demand for vaname shrimp in Indonesia is increasing every year. 
Vannamei shrimp is a mainstay of fisheries commodities. Cultivators often encounter vibriosis 
disease caused by Vibrio sp. Therefore, it is necessary to pay attention to the quality of the 
feed by adding supplements from synbiotics and empon-empon. This study aims to determine 
the effect of synbiotics and empon-empon on the growth of white shrimp (Litopenaeus 
vannamei) larvae in controlling Vibrio sp. Parameters measured included daily length growth, 
survival, water quality, total bacteria, and total vibrio. Water quality and total bacteria are 
growth-supporting factors. The treatments consisted of positive control (C+), negative control 
(C-), Synbiotic 1 (S1), Synbiotic 2 (S2), Synbiotic 3 (S3), Synbiotic 4 (S4), and empon-empon 
(E). The synbiotics used were Bacillus sp 1x 1010. as a probiotic, 2 ppm yam paste as a 
prebiotic and 1 ppm  ginger, 1 ppm white turmeric, and 1 ppm black cumin, and the 
combination of the three types of empon-empon with a concentration of 0.5 ppm (treatment 
S4 and E). The results showed that the S2 treatment had a significant effect (P>0.05) on the 
daily length of the fry with an average of 0.05±0.06 mm. The S4 treatment had a significant 
effect on survival with a percentage of 83.6%. The lowest total Vibrio was shown in the S4 
treatment with a value of 0.45±0.5 logs CFU/ml. The total density of bacteria was shown in 
the S2.treatment with a value of 2.28 ±log CFU/ml. 

Keywords: Black Cumin Seed, Ginger, Synbiotic, White Turmeric, Vaname Shrimp, 
Vibrio sp.  

 
Permintaan pasar global terhadap udang vaname di Indonesia terus meningkat setiap 
tahunnya. Udang vaname merupakan salah satu komoditas perikanan andalan. 
Pembudidaya sering menghadapi penyakit vibriosis yang disebabkan oleh Vibrio sp. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan kualitas pakan dengan menambahkan suplemen dari sinbiotik 
dan empon-empon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sinbiotik dan empon-
empon terhadap pertumbuhan larva udang putih (Litopenaeus vannamei) dalam 
mengendalikan Vibrio sp. Parameter yang diukur meliputi pertumbuhan panjang harian, 
kelangsungan hidup, kualitas air, total bakteri, dan total vibrio. Kualitas air dan total bakteri 
merupakan faktor pendukung pertumbuhan. Perlakuan terdiri dari kontrol positif (C+), kontrol 
negatif (C-), sinbiotik 1 (S1), sinbiotik 2 (S2), sinbiotik 3 (S3), sinbiotik 4 (S4), dan empon-
empon (E). Sinbiotik yang digunakan adalah Bacillus sp. 1x 1010. Sebagai probiotik, pasta 
ubi 2 ppm sebagai prebiotik dan jahe 1 ppm, kunyit putih 1 ppm, dan jintan hitam 1 ppm, serta 
kombinasi dari ketiga jenis empon-empon tersebut dengan konsentrasi 0,5 ppm (perlakuan 
S4 dan E). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan S2 berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap panjang harian benih dengan rata-rata 0,05±0,06 mm. Perlakuan S4 berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap kelangsungan hidup dengan persentase 83,6%. Total Vibrio 
terendah ditunjukkan pada perlakuan S4 dengan nilai 0,45±0,5 log CFU/ml. Kepadatan total 
bakteri tertinggi ditunjukkan pada perlakuan S2 dengan nilai 2,28 ±log CFU/ml. 

Kata kunci: Biji Jintan Hitam, Jahe, Kunyit Putih, Sinbiotik, Udang Vaname,  
Vibrio sp. 
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PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan 
bahwa udang vaname sebagai produk 
perikanan unggulan dan paling banyak di 
ekspor karena tingginya permintaan pasar 
dunia. Selain memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi, udang vaname juga kaya akan sumber 
nutrisi, dapat hidup pada kisaran suhu dan 
salinitas luas serta mudah dibudidayakan. 
Untuk menghasilkan udang yang berkualitas 
baik dan bersaing secara global,pembudidaya 
perlu memperhatikan kualitas larva udang. 

Dalam budidaya udang, kualitas larva 
memegang peranan penting. Pada stadia 
larva kondisinya masih lemah dan mudah 
terserang penyakit. Penyakit yang sering 
menyerang larva udang vaname yaitu 
vibriosis. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri 
Vibrio sp. Bakteri Vibrio sp. merupakan bakteri 
patogen yang dapat menyebabkan kematian 
massal pada udang. Bakteri ini dapat 
menyerang udang vaname pada setiap tahap 
kehidupannya Carlos et. al.(2014).  

Solusi yang dibutuhkan dalam 
pencegahan penyakit yaitu  dengan 
penambahan suplemen dari bahan alami 
seperti probiotik dan prebiotik. Kedua 
kombinasi ini disebut dengan sinbiotik, yaitu 
kombinasi suplemen nutrisi dalam bentuk 

yang sinergis (Moustafa, et. al. 2020). 
Sinbiotik terbukti mampu meningkatkan 
pertumbuhan udang.  

Selain sinbiotik, produk untuk 
meningkatkan kelangsungan hidup larva 
adalah ekstrak empon-empon. Tanaman ini 
diduga dapat menekan pertumbuhan bakteri 
patogen seperti Vibrio sp dan juga 
memperbaiki kualitas media pemeliharaan. 
Empon-empon atau yang biasa disebut 
dengan rimpang dikenal sebagai obat alami 
yang banyak khasiatnya untuk kesehatan. 
Empon-empon tersebut mengandung 
senyawa antibiotik, antioksidan, dan 
immunostimulan yang bermanfaat bagi udang 
dan lingkungan tumbuh udang vaname. Oleh 
karena itu, kombinasi empon-empon dan 
sinbiotik terhadap pertumbuhan udang sangat 
menarik untuk diteliti. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium 
Botani, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung dan 
PT Citra Larva Cemerlang. Penelitian 
dilakukan pada Februari 2021-Februari 2022. 
Rancangan perlakuan pada penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rancangan Perlakukan 

Perlakuan Keterangan 
C- Kontrol negatif (tanpa penambahan sinbiotik) 
C+ Kontrol positif (sinbiotik komersial) 
SE1 Sinbiotik Empon 1 (probiotik 1010 cfu/ml dan prebiotik 2 

ppm + pasta jahe 1 ppm) 
SE2 Sinbiotik Empon 2 (probiotik 1010 cfu/ml dan prebiotik 2  ppm+pasta kunyit putih 1 

ppm) 
SE3 Sinbiotik Empon 3 (probiotik 1010 cfu/ml dan prebiotik 2 

ppm+pasta jinten hitam 1 ppm) 
SE4 Sinbiotik S4 (probiotik 1010 cfu/ml dan prebiotik 2 ppm + jahe 0,5 ppm, kunyit putih 

0,5 ppm, jinten hitam 0,5 ppm ) 
E Jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0.5 ppm, jinten hitam 0.5 ppm 
 

 

Perhitungan Jumlah Sel Bakteri Secara 
Langsung 

Perhitungan jumlah sel bakteri dilakukan 
dengan cara mengamati luas lapang pandang 
dan menghitung jumlah sel di bawah 
mikroskop (Sutrisna et. al., 2013). Diameter 
area pandang mikroskop diukur dengan 

menggunakan mikrometer objektif yang 
mempunyai skala terkecil 0,01 mm atau 10 
μm. Panjang diameter lapang pandang 
mikroskop digunakan untuk menentukan luas 
lapang pandang mikroskop. Luas areal 
pandang mikroskop adalah πr2, dimana r= 
jari-jari area pandang mikroskop. Sedangkan 
rumus penentuan perhitungan kepadatan sel 
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bakteri secara langsung yaitu konsentrasi sel 
= rata sel bakteri per luas lapang pandang/ 
(luas lapang pandang mikroskop x tinggi 
larutan) 

Persiapan Prebiotik 

Bahan yang digunakan sebagai prebiotik 
adalah oligosakarida dari bengkuang 
(Pachyrhizus erosus). Bengkuang terlebih 
dahulu dibersihkan, dikupas, dan dicuci 
hingga bersih. Kemudian bengkuang dipotong 
menggunakan slicer lalu dikeringkan 
menggunakan oven dengan suhu 55-600C 
selama ± 20 jam. Setelah kering, bengkuang 
dihaluskan dan dibuat tepung dengan cara 
mengayak serbuknya dengan ukuran 80 
mesh. 

Tepung bengkuang kemudian 
dimaserasi. Sebanyak 500 gram tepung 
bengkuang direndam dalam etanol 70% 
dengan perbandingan 1 : 10, kemudian 
campuran diaduk menggunakan pengaduk 
magnetic stirrer selama 15 jam. Setelah 
pengadukan selesai, campuran kemudian 
disaring menggunakan kertas saring. 
Bengkuang ditambah pelarut etanol 70% 
hingga filtrat dan endapannya terpisah. Filtrat 
yang diperoleh diuapkan menggunakan 
vakum evaporator yang berputar pada suhu 
400C sampai diperoleh ekstrak oligosakarida 
pekat dan cairan etanol hilang. Kandungan 
oligosakarida disetarakan dengan kandungan 
gula reduksi. Kemudian kandungan gula 
reduksi dideteksi dengan metode uji DNS  
(Simatupang,2016). 

Persiapan Empon-empon 

Preparasi empon-empon dilakukan 
berdasarkan  metode Widarta dan Arnata 
(2017). Rimpang  jahe, kunyit putih dan jinten 
segar dipilih dan dicuci hingga bersih. Kulitnya 
dibersihkan lalu dipotong dengan 
menggunakan slicer. Hasil potongan 
dikeringkan pada ruangan tertutup. Setelah 
itu dikeringkan di dalam oven selama 2 jam.  
Simplisia kering tersebut dihaluskan 
menggunakan blender dan disaring 
menggunakan ayakan 80 mesh. Kemudian 
tepung empon-empon disaring menggunakan 
kertas saring dan direndam dengan alkohol 
96%. Cairan ekstrak empon-empon diuapkan 
dengan rotary evaporator untuk menguapkan 
alkohol. Kemudian hasil Maserasi 

dimasukkan kembali  ke dalam oven untuk 
memperoleh ekstrak kental (pasta).  

Persiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan yaitu larva 
udang putih (Litopenaeus vannamei) stadia 
naupli sebanyak 96.000 ekor (4.000 
ekor/wadah). Larva udang diperoleh dari 
Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang - 
Kalianda, Lampung Selatan. Larva udang 
dipindahkan ke wadah uji.  Larva 
tersebut dipelihara selama satu hari sampai 
memasuki stadia zoea-1 tanpa diberi pakan 
dan perlakuan sinbiotik. Larva udang putih 
mulai diberi perlakuan saat sudah memasuki 
stadia zoea-1 

Persiapan Wadah Uji 

Wadah pemeliharaan dan perlengkapan 
aerator disterilisasi menggunakan klorin 
dengan konsentrasi 150 ppm. Wadah  uji dan 
selang aerator dicuci menggunakan deterjen 
dan dibilas hingga tidak ada sisa deterjen dan 
dikering anginkan. Wadah dan perlengkapan 
aerasi kemudian diberi label sesuai dengan 
pelakuan yang akan diujikan. Wadah yang 
digunakan dalam penelitian berupa ember 
dengan volume optimum masing-masing 40 
liter sebanyak 28 buah  dan di aerasi.  Media 
pemeliharaan yang digunakan merupakan air 
laut dengan salinitas 30 ppt, dilengkapi heater 
untuk menjaga suhu air laut (30±1oC). Setiap 
wadah pemeliharaan diisi air laut sebanyak 20 
L, lalu diberi EDTA untuk mengendapkan 
kotoran yang tersisa dan sterilisasi 
mikroorganisme merugikan. 

Perlakuan Hewan Uji 

Penelitian ini terdiri dari tujuh perlakuan 
dan empat ulangan. Perlakuan dalam 
penelitian ini meliputi pemberian empat 
macam konsentrasi sinbiotik yang disajikan 
pada Tabel 1 dan kontrol sebagai 
pembanding. Kontrol yang digunakan yaitu 
kontrol negatif dan kontrol positif. Pada kontrol 
negatif, udang dipelihara tanpa pemberian 
perlakuan sinbiotik dan empon-empon. 
Sedangkan pada kontrol positif, udang 
dipelihara dengan pemberian sinbiotik 
komersial. Sinbiotik diaplikasikan secara 
langsung melalui media air pemeliharaan dan 
waktu pemberiannya disesuaikan dengan 
Standar Operasional Prosedur (SOP) di 
Hatchery PT. Citra Larva Cemerlang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bobot awal masing-masing simplisia 
empon-empon adalah 1000 gram. Kemudian 
diekstraksi dengan proses perendaman 
(maserasi). Hasil ekstraksi yaitu ekstrak kasar 
jahe 212,85 g, ekstrak kasar kunyit putih 

237,4 g, dan ekstrak kasar jintan hitam 412,85 
g. Konsentrasi yang diberikan pada media 
pemeliharaan larva udang vaname adalah 1 
ppm (perlakuan S1, S2, dan S3) dan 
konsentrasi 0,5 ppm perlakuan campuran 
(perlakuan S4 dan E). 

 
 Tabel 2. Hasil Ekstraksi Empon-Empon  

Sampel Bobot Awal Tepung (g) Bobot Akhir Ekstrak Kasar (g) 

Jahe 1000 212,85 

Kunyit Putih 1000 237,14 

Jintan Hitam 1000 412,85 
 

 

Analisis Kadar Oligosakarida 

Berdasarkan hasil ekstraksi diperoleh 
pasta oligosakarida sebanyak 61 g. Pasta 
yang terbentuk berwarna coklat kehitaman 
dan memiliki tekstur kental dan sedikit 
harum.Hasil pengujian diperoleh 61 g pasta 
bengkuang yang mengandung  43,6 g gula 
reduksi dengan persentase gula reduksi 
mencapai 71% (Tabel 1). Sedangkan hasil uji 
ekstrak oligosakarida yang diperoleh oleh 
Sumardi, dkk (2020) terdapat sebanyak 1g 
pasta oligosakarida yang menghasilkan 0,285 
g gula reduksi dengan persentase sebesar 
28,5%.  

Ektraksi Empon-Empon (Jahe, Kunyit 
Putih, dan Jintan Hitam  

Empon-empon (rimpang-rimpangan)  
yang digunakan sebagai perlakuan yaitu jahe  
(Zingiberis officinale), kunyit putih (Curcuma 
zedoaria), dan jintan hitam (Nigella sativa). 
Ekstrak etanol jintan hitam (Nigella  sativa) 
diketahui mengandung senyawa thimoquinon 
yang secara mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Vibrio sp. dalam 
konsentrasi yang rendah dengan mekanisme 
mencegah pembentukan biofilm (Chaieb et.al. 
2011; Limianti dkk. 2017). Ekstrak Jahe 
diketahui memiliki potensi sebagai antibiotik.  

Jahe mengandung minyak atsiri pati, 
serat, serat protein, dan enzim proteolitik yang 

disebut zingiberin. Kandungan minyak atsiri 
pada jahe diketahui dapat menghambat 
pembentukan membran sel bakteri sehingga 
pembentukan membran sel terganggu 
(Hamzah, 2021). Kunyit putih (Curcuma 
zedoaria) dalam bentuk ekstrak ethanol 
mengandung senyawa flavonoid, fenol, 
alkaloif, glikosida, saponin, triterpenoid, dan 
tanin sangat kuat Senyawa-senyawa ini 
diduga dapat mempengaruhi respon imun 
udang pada stadia larva dengan cara 
memperbanyak jumlah limfosit, membentuk 
antibodi spesifik, menstimulasi aktivitas 
makrofag sehingga dapat mendorong  
terbentuknya sistem kekebalan tubuh 
(Saputra dan Purwanti, 2012; Primawati, 
2014). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap 
Pertumbuhan Panjang Post-Larva dan 
Sintasan Larva Udang Vaname 

Pertumbuhan panjang harian dengan 
rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan S2 

dengan nilai 0,50± 0,06 log CFU/ml (Lihat 
Figure 1). Sedangkan rata-rata terendah 
terdapat pada perlakuan E dengan nilai 0,39 
± 0,03 log cfu/ml. Berdasarkan hasil analisis 
statistik one way ANOVA dengan taraf  
P=0,05, diketahui panjang harian benur pada 
perlakuan S4 dan S2 berbeda nyata dengan 
kontrol positif (C+) dan kontrol negatif (C-) 
(Tabel 3). 
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Tabel 3. Hasil Perlakuan Sinbiotik dan Empon-Empon Terhadap Pertumbuhan Panjang Harian, 
Sintasan, Total Vibrio, dan Total Bakteri yang Pada Larva Udang Vaname Dipelihara Selama 16 
Hari (Nauplii-Post Larva 8) 

Perlakuan Panjang Harian PL 1-
8  (mm) Sintasan (%) 

Total 
Vibrio 

(log cfu/ml) 
Total Bakteri 
(log cfu/ml) 

C+ 0,32 ± 0,05a 75,6 ± 0,66c 1,31 ± 1,09 2,37 ±0,49 
C- 0,31 ± 0,04a 64,5 ± 1,16a 0,73 ± 0,91 2,03 ±0,17 
S1 0,40 ± 0,08ab 79,1 ± 0,28d 1,00 ± 0,85 2,08 ±0,49 
S2 0,50 ± 0,06c 76,5 ± 0,89c 0,62 ± 0,50 2,28 ±0,44 
S3 0,39 ± 0,05ab 63,1 ± 2,51a 0,67 ± 0,52 2,19 ±0,51 
S4 0,44 ± 0,05bc 83,6 ± 2,21e 0,45 ± 0,53 2,19 ±0,46 
E 0,39 ± 0,03ab 71,1 ± 1,84b 0,60 ± 0,78 2,17 ±0,47 

 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada masing-masing hasil dalam periode pengamatan yang sama 
menunjukkan hasil berbeda nyata (Duncan P < 0,05).  
C+ = kontrol positif (sinbiotik komersial),  
C- = kontrol negatif (tanpa penambahan sinbiotik/pakan alami); 
S1 = (probiotik 1x1010 cfu/ml + prebiotik 2 ppm +jahe 1 ppm);  
S2 = (probiotik 1x1010 cfu/ml + prebiotik 2 ppm, + kunyit putih 1 ppm);   
S3 = (probiotik 1x1010 cfu/ml + prebiotik 2 ppm +jintan hitam 1 ppm);  
S4 = (probiotik 1x1010 cfu/ml + prebiotik 2 ppm +jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0,5 ppm, jintan   hitam  

 0,5 ppm);  
E = (jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0,5 ppm, jintan  hitam 0,5 ppm) 
 

 
Data nilai sintasan disajikan pada Tabel 

3 bahwa hasil analisis statistik one way 
ANOVA pada perlakuan S4 lebih tinggi dan 
berbeda nyata dibandingkan kontrol positif 
maupun kontrol negatif (P>0,05) dan 
dibandingkan perlakuan yang lain. Sementara 
perlakuan S3 lebih rendah dari semua 
perlakuan dan tidak berbeda nyata terhadap 
kontrol negatif (P>0,05). Dengan demikian, 
perlakuan yang memiliki sintasan tertinggi 
terdapat pada perlakuan S4 dan perlakuan 
terendah terdapat pada perlakuan S3  (Tabel 
2). 

Penelitian lain terkait manfaat pemberian 
kombinasi empon-empon dan sinbiotik belum 
banyak dilakukan. Beberapa studi hanya 
meneliti salah satu diantara perlakuan 
tersebut, baik menggunakan sinbiotik saja 
ataupun menggunakan salah satu dari jenis 
empon-empon. Adanya pertumbuhan 
panjang terbaik pada perlakuan S4 
mengindikasikan bahwa perlakuan tersebut 
mengandung prebiotik dari pasta bengkuang 
yang merupakan serat pangan yang baik 
untuk sistem pencernaan khususnya 
crustacea. Sumardi (2020) melaporkan 
bahwa prebiotik digunakan untuk memicu 
bakteri probiotik dalam menghambat bakteri 
patogen seperti Vibrio sp. Fajriani (2018) 

menyatakan bahwa bengkuang mengandung 
oligosakarida. Penggunaan prebiotik 
bengkuang diduga dapat meningkatkan 
pertumbuhan panjang harian mencapai rata-
rata 3,31 mm per ekornya (Sumardi, 2020). 

Pemberian pakan yang dicampur dengan 
kombinasi empon-empon seperti ekstrak jahe 
(Zingiber officinale), kunyit putih (Curcuma 
zedoaria), dan jintan hitam (Nigella sativa) 
diduga dapat memengaruhi sintasan, 
pertumbuhan larva udang vaname serta 
mampu menekan bakteri vibrio yang lebih 
baik jika dibandingkan dengan perlakuan 
yang tidak dikombinasikan empon-empon 
(Tabel 3). Hal ini dikarenakan kombinasi 
empon-empon mengandung bahan aktif 
tertentu, seperti  rimpang jahe mengandung 
bahan aktif karbohidrat, vitamin, dan mineral 
esensial. Bahan  tersebut diduga dapat  
menstimulasi enzim pencernaan dan 
meningkatkan nafsu makan udang (Shahraki 
et. al.,2021).  

Komposisi dari perlakuan S4 yaitu 
sinbiotik dan empon-empon seperti ekstrak 
jahe, ekstrak kunyit putih, dan ekstrak jintan 
hitam konsentrasi 0,05 ppm sedangkan 
perlakuan S3 merupakan ekstrak jintan 1 ppm 
dengan sinbiotik. Lei and Xiao-En (2019) 
melaporkan bahwa jintan hitam mampu 
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meningkatkan sintasan udang vaname. Hal ini 
disebabkan karena jintan hitam memiliki 
peranan dalam perbaikan kualitas air. 
Pemberian pakan yang dicampur dengan 
ekstrak jahe (Zingiber officinale) diduga dapat 
memengaruhi sintasan benur udang vaname 
karena mengandung senyawa fenolik seperti 
gingerol, shogaols, minyak volatil, flavonoid 
untuk melawan radikal bebas. Shahraki et. al 
(2021)  melaporkan bahwa bahan aktif jahe 
juga dapat menstimulasi enzim pencernaan, 
meningkatkan  nafsu  makan udang, serta 
meningkatkan seluruh proses pencernaan 
udang. Penambahan ekstrak kunyit putih 
(Curcuma zedoaria) juga diduga dapat 
memengaruhi tingkat kelangsungan hidup 
benur udang vaname. Penelitian yang 
dilakukan Moustafa et. al. (2020) terkait 
manfaat sinbiotik bagi larva udang vaname 
yaitu mampu menekan populasi bakteri 
patogen sehingga berkontribusi dalam 
meningkatkan kelangsungan hidup benur 
udang vaname 

Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah 
Kepadatan Bakteri Total pada Air 
Pemeliharaan Benur Udang Vaname 

Perlakuan dengan rata-rata total bakteri 
tertinggi yaitu perlakuan S2 (2,28±0,44 log 
cfu/ml) Perlakuan S2 lebih rendah 
dibandingkan dengan kontrol positif yang 
memiliki rata-rata 2,37±0,49  log cfu/ml dan 
lebih tinggi dibandingkan kontrol negatif 
(2,03±0,17 log cfu/ml). Kepadatan tinggi pada 
perlakuan S2 diduga karena adanya 
penambahan probiotik Bacillus sp. (kode IBK 
3). Sedangkan rata-rata total bakteri terendah 
terdapat pada perlakuan S1 yaitu 2,08±0,49  

log cfu/ml. Kepadatan bakteri di perlakuan S1 
lebih rendah dibandingkan kontrol positif dan 
lebih tinggi dibandingkan kontrol negatif. 
Rata-rata kepadatan bakteri umum secara 
keseluruhan dari tertinggi hingga terendah 
yaitu C+, S2, S3, S4, E, S1 dan C- (Tabel 2). 
Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan 
bahwa perlakuan perbedaan dosis sinbiotik 
dan empon-empon pada perlakuan S1, S2, S3, 
S4 dan E ke pakan tidak berbeda nyata secara 
signifikan (P>0,05) terhadap kepadatan total 
bakteri dalam air pemeliharaan. 

Keberadaan bakteri probiotik dalam 
media pemeliharaan benur udang vaname 
tidak selalu merugikan karena probiotik dapat 
menekan bakteri patogen dengan 

menghasilkan asam laktat dan antibiotik 
(Camarin, 2020). Dengan demikian, 
perlakuan S2 memiliki rata-rata kepadatan 
bakteri total tertinggi dan perlakuan S1 
memiliki rata-rata kepadatan bakteri total 
yang rendah. 

Pengaruh Sinbiotik dan Empon-empon 
terhadap Jumlah Kepadatan Bakteri Vibrio 
pada Air Pemeliharaan Benur Udang 
Vaname 

Hasil analisis ragam ANOVA pada tabel  
menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan 
dosis empon-empon pada perlakuan S1, S2, 
S3, S4, dan E ke pakan tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap total vibrio, sehingga 
diketahui bahwa keempat tidak penurunan 
total vibrio mempengaruhi total vibrio. 
Namun,pada perlakuan S4 nilai kepadatan 
yang rendah dengan nilai 0,45 log CFU/mL 
(Tabel 2 and Figure 4) dan ditemukan hanya 
sedikit koloni yang tumbuh.  Hal ini diduga 
karena proses pergantian air  dan kandungan 
senyawa antibakteri dalam empon-empon 
sehingga diduga mampu mengurangi 
kepadatan bakteri Vibrio sp. dalam media 
pemeliharaan. 

Bakteri Vibrio sp. yang merupakan 
bakteri yang secara alami yang hidup  di 
perairan dan dapat menginfeksi semua stadia 
pertumbuhan udang. Bakteri ini merupakan 
salah satu penyebab kematian tertinggi pada 
udang vaname di hatchery maupun tambak. 
Kematian tertinggi sering terjadi pada stadia 
post-larva dan juvenil. Tingginya mortalitas 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
seperti kualitas air yang buruk, temperatur 
yang tinggi, kepadatan yang tinggi, kurangnya 
volume air, rendahnya nilai DO, dan 
pergantian air (Annam, 2015). Semakin 
rendah kondisi lingkungan di dalam air 
pemeliharaan, maka semakin tinggi cemaran 
bakteri patogen.  Sesuai dengan pendapat 
Raharjo (2016) bahwa Vibrio sp. memiliki sifat 
oportunistik sehingga apabila suatu 
lingkungan perairan dan inangnya memiliki 
kondisi yang buruk dapat berpeluang besar 
terinfeksi bakteri patogen Vibrio sp.  

Deteksi bakteri Vibrio sp. dalam 
pemeliharaan benur udang vaname 
(Litopenaeus vannamei) di hatchery sangat 
diperhatikan karena keberadaan Vibrio sp. 
dapat menyebabkan penyakit vibriosis yang 
dapat menyerang benur udang pada semua 
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stadia dari telur hingga larva. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Camarin et.al (2020) 
bahwa bakteri Vibrio dapat ditemukan pada 
fase telur hingga larva udang Macrobrachium 
rosenbergii. Adapun standar baku vibrio 
dalam perairan tidak melebihi 1x103 cfu/ ml. 
Apabila terlalu banyak cemaran bakteri Vibrio 
sp.  dalam perairan maka dapat 
menyebabkan kematian massal pada udang 
vaname (Litopenaeus vannamei). 

Kualitas Air 

Suhu merupakan salah satu faktor 
penting dalam budaya benur udang vaname. 
sebab suhu berpengaruh dalam 
pertumbuhan, input makanan, kelangsungan 
hidup, ketahanan dari infeksi patogen dan 
siklus moulting (Bastos et. al., 2014; Ren et. 
al., 2021). Suhu di dalam media pemeliharaan 
diukur pada waktu pagi, siang dan sore. Pada 
waktu tersebut, naik turunnya suhu bervariasi. 
Seluruh perlakuan dari pagi hingga sore 
berkisar antara  28°C. -33°C (Tabel 4). 
Naiknya suhu terjadi ketika siang hari yang 
berkisar antara 30°C -33°C. Ruang 
pembenihan yang terpapar cahaya matahari 
dapat meningkatkan temperatur hingga 33°C. 
Media pemeliharaan yang terkena sinar 
matahari dapat menguap dengan cepat 
sehingga menaikkan suhu air. Namun pada 

kondisi tersebut tidak mempengaruhi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 
benur udang vaname. 

Salinitas merupakan banyaknya 
konsentrasi  ion-ion  terlarut di dalam air 
(Yulihartini, dkk., 2016). Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa salinitas media 
pemeliharaan berkisar antara 29-37 ppt 
(Tabel 4). Sedangkan nilai salinitas pada SNI 
(2014) berkisar antara 30-33 ppt. Meskipun 
terdapat kisaran yang melebihi standar, larva 
udang dapat masih dapat hidup dengan baik. 
Hal ini karena udang termasuk hewan akuatik 
yang bersifat euryhalin, yaitu mampu hidup 
pada kisaran salinitas yang luas. Salinitas 
pada air laut dapat berfluktuasi mengikuti 
keadaan lingkungan. Saat salinitas menurun, 
aktivitas larva ikut berpengaruh. Turunnya 
salinitas dapat terjadi karena pada saat 
pengukuran mengalami cuaca hujan. Hal ini 
dapat mempengaruhi konsentrasi garam 
karena masuknya air hujan mempengaruhi 
nilai salinitas menjadi rendah. Salah satu 
upaya untuk menormalkan salinitas agar 
berada dalam kisaran optimal dilakukan 
pergantian air (sirkulasi), yaitu mengurangi 
sebagian air tawar dan menambah pasokan 
air laut dari tandon ke bak pemeliharaan. 
Indah (2017) melaporkan bahwa dengan 
pergantian air dapat mengembalikan salinitas 
agar kembali normal. 

 

 
Tabel 4.  Pengaruh Kualitas Air Terhadap Pertumbuhan Panjang Post-Larva dan Sintasan Larva 
Udang Vaname 

Parameter Perlakuan Standar 
C+ C- S1 S2 S3 S4 E 

Suhu (°C) 28-33 28-33 28-33 28-33 28-33 28-33 28-33 28-33a 

pH (unit) 7.63-
8.25 

7.57-
8.24 

7.68-
8.18 

7.71-
8.57 

7.75-
8.17 

7.77-
8.20 

7.80-
8.25 7.5-8.5a 

Salinitas (ppt) 30-36 30-36 30-36 29-36 29-36 30-37 30-36 30-33a 

Keterangan: 
C+ = kontrol positif (sinbiotik komersial),  
C- = kontrol negatif (tanpa penambahan sinbiotik/pakan alami); 
S1 = (probiotik 1x1010 CFU/ml + prebiotik 2 ppm +jahe 1 ppm);  
S2 = (probiotik 1x1010 CFU/ml + prebiotik 2 ppm, + kunyit putih 1 ppm);   
S3 = (probiotik 1x1010 CFU/ml + prebiotik 2 ppm +jintan hitam 1 ppm);  
S4 = (probiotik 1x1010 CFU/ml + prebiotik 2 ppm +jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0,5 ppm, jintan  

 hitam 0,5 ppm);  
E = (jahe 0,5 ppm, kunyit putih 0,5 ppm, jintan  hitam 0,5 ppm) 
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Derajat keasaman (pH) merupakan 
tingkat keasaman atau kebasaan suatu zat. 
Naik turunnya pH air berpengaruh terhadap 
tingkat stress pada hewan akuatik seperti 
udang vaname. Hasil pengamatan pada 
kualitas pH pada Tabel 4 berkisar cukup 
normal dengan nilai antara 7,57-8,57. Dalam 
kondisi tersebut udang bergerak cukup aktif. 
Nilai pH media pemeliharaan sesuai dengan 
nilai pH berdasarkan SNI (2014) yang berkisar 
antara 7,5-8,5. Nilai pH ini penting untuk 
dijaga agar tetap normal. Jika konsentrasinya 
berada pada nilai  4-5 (pH<7), maka suasana 
menjadi asam sehingga udang mengalami 
keracunan. Hal ini mempengaruhi gerak yang 
lamban kurangnya nafsu makan dan 
mengalami kematian. Dan jika konsentrasi pH 
lebih dari 7 (pH 8,5-9)  maka suasana menjadi 
basa. Pada yang cukup tinggi (pH 10) udang 
juga akan mengalami mortalitas (Supono, 
2018). Tingginya nilai pH  dipengaruhi oleh 
kepadatan fitoplankton yang tinggi dalam air. 
Organisme tersebut memanfaatkan CO2 yang 
dihasilkan oleh larva untuk proses 
fotosintesis. Selama fotosintesis, karbon 
dioksida (CO2) dalam air bereaksi membentuk 
asam (H2CO3).Oleh karena CO2 terpakai 
dalam fotosintesis, maka konsentrasi CO2 
akan menurun dan secara langsung CO2 akan 
menurunkan konsentrasi H+ sehingga 
meningkatkan pH air.  

KESIMPULAN 

 Perlakuan S2 dan S4 berbeda nyata 
terhadap kontrol dan merupakan perlakuan 
terbaik terhadap pertumbuhan panjang harian 
benur udang vaname stadia PL 8  dengan 
rata-rata panjang tiap perlakuan masing- 
masing 0,50 mm dan 0,44 mm. Sedangkan 
perlakuan S4 berbeda nyata terhadap kontrol 
dan merupakan perlakuan dengan sintasan 
terbaik terhadap larva udang vaname stadia 
Post Larva-8 dengan persentase mencapai 
83,6 %. Perlakuan dengan nilai terendah 
dalam menekan pertumbuhan total vibrio 
dalam wadah pemeliharaan larva udang 
vaname yaitu perlakuan S4 yaitu 0,45 log 
CFU/ml. 
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